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ABSTRAK

Pengelolaan aset yang efektif dan efisien menjadi faktor penting dalam mendukung operasional perusahaan, termasuk di PT
Pengusaha Muda. Permasalahan yang dihadapi perusahaan ini antara lain adalah pencatatan aset yang masih dilakukan secara
manual, kurangnya integrasi data, dan tingginya risiko kehilangan informasi. Untuk mengatasi hal tersebut, penelitian ini
merancang dan membangun sistem informasi pengelolaan aset berbasis web dengan menggunakan framework Codelgniter.
Metodologi yang digunakan adalah pendekatan waterfall, yang terdiri dari tahap analisis kebutuhan, perancangan sistem,
implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem informasi yang mampu mencatat,
mengelola, dan menyajikan data aset secara real-time, lengkap dengan fitur pencatatan aset, pelacakan status, pengelompokan,
dan laporan aset. Pengujian sistem dilakukan dengan metode black box dan menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem berjalan
sesuai dengan kebutuhan pengguna. Dengan adanya sistem ini, PT Pengusaha Muda dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi
dalam pengelolaan asetnya.

Kata Kunci: sistem informasi, pengelolaan aset, Codelgniter, rancang bangun, PT Pengusaha Muda Perkasa

1. Pendahuluan

Aset merupakan salah satu komponen penting dalam operasional sebuah perusahaan. Baik
berupa aset tetap seperti gedung, kendaraan, dan peralatan, maupun aset tidak berwujud seperti
hak paten atau perangkat lunak, semuanya memerlukan pengelolaan yang baik agar dapat
memberikan nilai tambah bagi perusahaan. Pengelolaan aset yang tepat tidak hanya membantu
dalam menjaga keberlangsungan operasional, tetapi juga mendukung pengambilan keputusan
strategis oleh manajemen [1].

PT Pengusaha Muda sebagai perusahaan yang sedang berkembang menghadapi berbagai
tantangan dalam hal pengelolaan aset. Selama ini, pencatatan dan pelacakan aset masih
dilakukan secara manual menggunakan dokumen fisik atau spreadsheet. Metode ini memiliki
banyak keterbatasan, seperti rawan kehilangan data, duplikasi informasi, kesalahan pencatatan,
serta kesulitan dalam pelaporan dan pelacakan aset secara real-time [2]. Hal ini tentu
berdampak pada efektivitas dan efisiensi operasional perusahaan secara keseluruhan.

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, kebutuhan akan sistem pengelolaan aset
berbasis digital menjadi semakin mendesak. Sistem informasi pengelolaan aset mampu
mempermudah proses pencatatan, pemantauan, pemeliharaan, dan pelaporan aset secara
terintegrasi dan sistematis [3]. Penggunaan sistem berbasis web juga memungkinkan akses
informasi yang lebih fleksibel, baik oleh pihak manajemen maupun staf operasional, kapan saja
dan dari mana saja [4].
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Dalam penelitian ini, dirancang dan dibangun sebuah sistem informasi pengelolaan aset
berbasis web untuk PT Pengusaha Muda dengan memanfaatkan framework Codelgniter.
Framework ini dipilih karena memiliki arsitektur yang ringan, mendukung pengembangan
aplikasi secara cepat, serta cocok untuk membangun aplikasi web yang berskala kecil hingga
menengah [5]. Dengan pendekatan ini, diharapkan sistem yang dikembangkan mampu
menjawab permasalahan yang ada di perusahaan, sekaligus meningkatkan akurasi data,
transparansi, serta efisiensi kerja dalam pengelolaan aset.

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan perangkat lunak model waterfall yang
terdiri dari beberapa tahapan, yaitu analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi,
pengujian, dan pemeliharaan [6]. Setiap tahapan dilakukan secara sistematis untuk memastikan
bahwa sistem yang dibangun sesuai dengan kebutuhan pengguna dan dapat berfungsi dengan
baik.

Melalui pengembangan sistem informasi ini, diharapkan PT Pengusaha Muda dapat mengelola
asetnya dengan lebih efektif dan efisien, mengurangi risiko kehilangan atau kerusakan aset
akibat kelalaian pencatatan, serta meningkatkan akuntabilitas dalam pelaporan aset kepada
pihak manajemen dan pemangku kepentingan lainnya.

2. Tinjauan Pustaka
2.1 Pengelolaan Aset dalam Organisasi

Pengelolaan aset adalah proses sistematis untuk memperoleh, mengoperasikan, memelihara,
dan menghapus aset secara efisien dan ekonomis. Aset yang tidak dikelola dengan baik dapat
menghambat produktivitas organisasi serta menyebabkan kerugian finansial. Menurut Hall [1],
manajemen aset yang efektif dapat membantu perusahaan dalam memaksimalkan nilai
penggunaan aset dan meningkatkan efisiensi operasional secara keseluruhan. Kegiatan
pencatatan secara manual berisiko tinggi terhadap kesalahan pencatatan, kehilangan data, dan
duplikasi informasi [2].

2.2 Sistem Informasi Pengelolaan Aset

Sistem informasi pengelolaan aset dirancang untuk membantu perusahaan dalam mencatat,
melacak, dan menganalisis data aset secara sistematis dan terintegrasi. Hidayat dan Nuraini [3]
mengembangkan sistem informasi berbasis web untuk instansi pemerintah dan menyimpulkan
bahwa sistem tersebut dapat meningkatkan keakuratan serta mempercepat proses pencatatan
dan pelaporan. Penelitian serupa oleh Purnama [4] juga menunjukkan bahwa sistem informasi
aset mampu mempermudah pengawasan aset secara real-time dan mendukung proses audit
internal.

2.3 Framework Codelgniter dalam Pengembangan Web

Codelgniter adalah salah satu framework PHP yang bersifat open source dan menggunakan
pola arsitektur Model-View-Controller (MVC). Framework ini dikenal karena kecepatannya,
dokumentasi yang lengkap, serta kemudahan dalam instalasi dan penggunaan. Nugroho [5]
menyebutkan bahwa Codelgniter sangat cocok untuk membangun aplikasi web yang ringan
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dan modular, serta mendukung pengembangan yang terstruktur dan efisien, terutama bagi
developer pemula dan menengah.

2.4 Model Pengembangan Perangkat Lunak Waterfall

Model waterfall merupakan salah satu metode pengembangan perangkat lunak klasik yang
masih banyak digunakan hingga saat ini. Model ini memiliki tahapan yang berurutan, yaitu:
analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan [6]. Kelebihan
model ini adalah proses yang terstruktur dan mudah untuk dikelola, terutama pada proyek
dengan kebutuhan yang jelas dan stabil sejak awal. Model ini cocok untuk proyek sistem
informasi seperti sistem pengelolaan aset, karena alur prosesnya mudah dipahami oleh semua
pihak yang terlibat.

3. Bahan & Metode

Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan rekayasa perangkat lunak dengan
menggunakan model Waterfall dalam pengembangan sistem. Model Waterfall dipilih karena
alurnya yang terstruktur dan jelas, terdiri dari tahapan yang berurutan, yaitu analisis kebutuhan,
perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Setiap tahapan dilakukan
secara sistematis untuk memastikan bahwa sistem yang dibangun dapat memenuhi kebutuhan
pengguna dan berfungsi dengan baik dalam pengelolaan aset PT Pengusaha Muda.

Untuk membantu dalam analisis dan desain sistem, digunakan teknik Unified Modeling
Language (UML). UML digunakan untuk memvisualisasikan berbagai aspek dari sistem,
termasuk interaksi antara pengguna dan sistem serta alur proses pengelolaan aset. Beberapa
diagram UML yang digunakan dalam penelitian ini adalah Use Case Diagram, Class Diagram,
Activity Diagram, dan Sequence Diagram. Diagram-diagram ini memberikan gambaran yang
jelas mengenai struktur dan alur kerja sistem yang dibangun, serta hubungan antara entitas yang
terlibat dalam pengelolaan aset.

Dengan pendekatan ini, diharapkan sistem yang dikembangkan dapat mengatasi permasalahan
pengelolaan aset secara manual dan meningkatkan efisiensi serta akurasi pencatatan dan
pelaporan aset di PT Pengusaha Muda.

Jelaskan metode preparasi dan teknik karakterisasi yang digunakan. Jelaskan dengan ringkas,
tetapi tetap akurat seperti ukuran, volume, replikasi dan teknik pengerjaan. Untuk metode baru
harus dijelaskan secara rinci agar peneliti lain dapat mereproduksi percobaan. Sedangkan
metode yang sudah mapan bisa dijelaskan dengan memetik rujukan[4-6].
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Gambar 1. Metode Penelitian

Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan rekayasa perangkat lunak dengan model
Waterfall dalam pengembangan 422sset422. Pendekatan Waterfall dipilih karena alur tahapan
pengembangan 422sset422 yang terstruktur dan sistematis, dimulai dari analisis kebutuhan
hingga pemeliharaan 422sset422. Setiap tahapan dilakukan secara berurutan dan lebih mudah
dikelola dalam konteks penelitian yang 422sset pada pengembangan aplikasi berbasis web
untuk pengelolaan 422sset di PT Pengusaha Muda.

Berikut adalah tahapan yang dilakukan dalam metodologi penelitian ini:

1.

Analisis Kebutuhan

Tahap pertama dalam metodologi ini adalah mengidentifikasi kebutuhan pengguna
melalui studi dokumen, wawancara, dan observasi terhadap proses pengelolaan 422sset
yang ada di PT Pengusaha Muda. Tujuan utama dari analisis kebutuhan adalah untuk
memahami masalah yang ada serta kebutuhan fungsional dan non-fungsional dari
422sset422 yang akan dibangun.

Perancangan Sistem

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, 422sset422422 selanjutnya adalah mendesain
422sset422 yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pada tahap ini, desain 422sset422
dilakukan dengan menggunakan 422sset422 Unified Modeling Language (UML),
yang mencakup pembuatan diagram Use Case, Class Diagram, dan Activity
Diagram. Desain ini bertujuan untuk memvisualisasikan interaksi pengguna dengan
422sset42?2 serta struktur 422sset422 yang akan dibangun.

3. Implementasi
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Setelah desain selesai, tahap berikutnya adalah implementasi 423sset423. Sistem
dibangun menggunakan framework Codelgniter yang memungkinkan pengembangan
aplikasi berbasis web dengan cepat dan efisien. MySQL digunakan sebagai 423sset423
manajemen basis data untuk menyimpan data 423sset dan laporan yang diperlukan oleh
pengguna.

4. Pengujian

Setelah implementasi selesai, tahap pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa
423sset423 bekerja sesuai dengan harapan. Pengujian yang dilakukan meliputi black
box testing untuk menguji fungsi-fungsi 423sset423 tanpa melihat kode sumber, serta
user acceptance testing untuk memastikan bahwa 423sset423 dapat digunakan dengan
baik oleh pengguna akhir.

5. Pemeliharaan

Setelah pengujian dan penerimaan 423sset423 oleh pengguna, tahap terakhir adalah
pemeliharaan. Pada tahap ini, perbaikan bug dilakukan serta pembaruan 423sset423
jika diperlukan untuk menyesuaikan dengan kebutuhan yang terus berkembang atau
untuk meningkatkan kinerja 423sset423.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Analisis Sistem Yang Berjalan

Pada tahap ini, dilakukan analisis terhadap 423sset423 pengelolaan 423sset yang sudah
berjalan di PT Pengusaha Muda. Sistem yang digunakan sebelumnya adalah 423sset423
manual yang mengandalkan pencatatan fisik dan pengelolaan yang dilakukan secara terpisah.
Proses ini menyulitkan dalam hal efisiensi, keakuratan data, dan ketepatan waktu dalam
menghasilkan laporan 423sset.

Analisis dilakukan melalui wawancara dengan pihak terkait, observasi langsung, dan kajian
terhadap dokumen yang ada. Hasil dari analisis ini adalah identifikasi permasalahan utama
seperti keterbatasan pencatatan 423sset, kesulitan dalam melacak status 423sset, serta
ketidakakuratan laporan.

4.2 Perancangan Sistem

Pada tahap perancangan, 423sset423 yang akan dikembangkan didesain untuk memenuhi
kebutuhan yang telah dianalisis pada tahap sebelumnya. Sistem ini akan dibangun
menggunakan framework Codelgniter untuk aplikasi berbasis web dan MySQL untuk basis
data. Tujuan utama dari perancangan ini adalah untuk menciptakan 423sset423 yang dapat
mempermudah pengelolaan 423sset dengan fitur-fitur yang terstruktur dan mudah diakses oleh
pengguna.

Pada tahap ini, diagram Use Case, Class Diagram, dan Activity Diagram digunakan untuk
menggambarkan interaksi pengguna dengan 423sset423, struktur data dalam 423sset423, serta
alur aktivitas yang terjadi.
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a. Use Case Diagram
Use Case Diagram menggambarkan interaksi antara 424sset dan 424sset424 dalam melakukan
proses pengelolaan 424sset.
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Manager
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Gambar 2. Usecase Diagram
b. Class Diagram
Class Diagram menggambarkan struktur data dan relasi antara kelas-kelas yang ada dalam
sistem.

© User

o userlD: int
o username: String
o password: String

o login(}): boolean
o logout(): void

1

manages

@ Asset

o assetlD: int

o name: String

o category: String

o location: String

o condition: String

o purchaseDate: Date

o addAsset(): void
o updateAsset(): void
o deleteAsset(): void

1

generates

(© Report

o reportlD: int
o assetList: List<Asset=

o generateReport(): void

Gambar 3. Class Diagram

b. Activity Diagram
Activity Diagram menggambarkan alur aktivitas pengguna dalam sistem, mulai dari login
hingga melakukan tindakan terkait aset.

Lisensi
Lisensi Internasional Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0.

424




Billy Pratama Kahimpong!,Leni Marlina?, Muhammad Zen?

Jurnal Nasional Teknologi Komputer (JNASTEK) Vol. 5 No. 3 (2025)
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Gambar 4. Activity Diagram
4.3 Implementasi Program

Gambar tersebut menampilkan antarmuka dashboard dari sebuah sistem manajemen aset yang
dirancang dengan tampilan yang bersih dan terstruktur. Fitur utamanya mencakup panel
ringkasan statistik di bagian atas, grafik visual berupa diagram lingkaran untuk analisis aset
berdasarkan tipe dan status, serta dua tabel aktivitas terbaru yang menampilkan log pergerakan
aset dan komponen. Setiap panel informasi dilengkapi dengan tombol "More info" untuk akses
detail lebih lanjut. Terdapat juga elemen navigasi pengguna di pojok kanan atas, seperti nama
pengguna dan tombol logout, yang menandakan sistem ini mendukung autentikasi pengguna.

& Welcome, Test @ Logout

Total asset &  Total maintenance @@  Total employee
’ -
26 0 2

» More info » Moreinfo

» More info

Asset by type Asset by status

v

—ursi [ Meja Kerja PC Lenovo [ Ready 1o deploy

Recent asset activity Recent component activity
Asset Employees Status Location Date Component Asset Quantity Status Location Date

No data available in table No data availzble in table

Asset Employees Status Location Date Component Asset Quantity Status Location Date

Gambar 5. Tampilan halaman dashboard
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Gambar tersebut menunjukkan fitur Asset List dari sistem manajemen aset yang menampilkan
data aset dalam bentuk tabel. Fitur ini menyediakan kolom seperti gambar aset, tag aset, nama,
tipe, merek, lokasi, dan aksi. Di bagian atas tabel terdapat tombol ekspor data ke berbagai
format seperti Copy, CSV, Excel, PDF, dan Print, memudahkan pengelolaan dan pelaporan
data. Selain itu, terdapat tombol pencarian (search) untuk memfilter informasi secara cepat dan
tombol Add data di pojok kanan atas untuk menambahkan entri aset baru. Fitur aksi (tombol
tiga titik) memungkinkan pengguna melakukan operasi lanjutan pada tiap item aset.

Asset list

Picture Asset tag Name Type Brand Location

PC/DCDCM/00 PCDCDCM PC Lenave Lenove DCDCM

g o o 00 0t

Gambar 6. Tampilan halaman aset

Gambar tersebut menunjukkan halaman Asset Type List dari sistem manajemen aset, yang
berfungsi untuk mengelola jenis-jenis aset yang tersedia. Fitur utamanya mencakup tabel daftar
tipe aset lengkap dengan kolom nama, deskripsi, dan aksi. Setiap baris dilengkapi tombol Edit
untuk mengubah data dan Delete untuk menghapus entri secara langsung. Di bagian atas,
terdapat tombol untuk mengekspor data ke format CSV, Excel, PDF, atau mencetaknya.
Terdapat juga tombol Add Data di pojok kanan atas untuk menambahkan tipe aset baru, serta
fitur pencarian di kanan atas tabel untuk memudahkan pencarian data secara instan. Navigasi
halaman ditampilkan di bagian bawah untuk mengakses data lebih lanjut jika jumlah entri
melebihi batas tampilan per halaman.

Lisensi
Lisensi Internasional Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0.

426




Billy Pratama Kahimpong!,Leni Marlina?, Muhammad Zen?

Jurnal Nasional Teknologi Komputer (JNASTEK) Vol. 5 No. 3 (2025)

Asset Type list

Action
Action

Gambar 7. Tampilan halaman daftar aset

Gambar tersebut menampilkan halaman Brand List dari sistem manajemen aset yang berfungsi
untuk mengelola merek barang yang digunakan dalam sistem. Fitur-fiturnya meliputi tabel
daftar merek dengan kolom nama, deskripsi, dan aksi. Setiap baris dilengkapi tombol Edit
untuk mengubah data merek dan Delete untuk menghapus entri yang tidak diperlukan. Di
bagian atas terdapat opsi ekspor data dalam berbagai format seperti CSV, Excel, PDF, serta
opsi cetak (Prinf). Fitur pencarian di kanan atas memungkinkan pengguna melakukan
pencarian cepat, dan tombol Add Data di pojok kanan atas berfungsi untuk menambahkan
merek baru. Sistem ini mendukung pengelolaan merek dengan antarmuka yang sederhana
namun fungsional.

Brand list

Gambar 8. Tampilan halaman Merk

Gambar tersebut menunjukkan halaman Location List dari sistem manajemen aset, yang
dirancang untuk mengelola daftar lokasi penyimpanan atau penggunaan aset. Fitur yang
tersedia meliputi tabel berisi kolom nama lokasi, deskripsi (misalnya lantai), dan aksi. Setiap
baris dilengkapi tombol Edit untuk memperbarui data dan Delete untuk menghapus lokasi. Di
bagian atas terdapat tombol ekspor data dalam format CSV, Excel, PDF, serta tombol cetak
(Print), memungkinkan pengguna menyimpan atau mencetak daftar lokasi dengan mudah.
Tersedia juga fitur pencarian cepat di kanan atas serta tombol Add Data di pojok kanan atas
untuk menambahkan lokasi baru. Antarmuka ini mendukung pengelolaan lokasi yang
sistematis dan mudah diakses.
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Location list

4.4 Pengujian

e
(=)o)
e
(==) (o)
e
(=2 (o)
e
(=2) (o)

Gambar 9. Tampilan halaman Lokasi barang

+ Adddata

Tahap akhir yang dilakukan adalah pengujian sistem menggunakan metode black box.
Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap modul yang telah dikembangkan
berfungsi sesuai dengan yang direncanakan.

Tabel 1. Pengujian Blackbox

Fitur yan Expected
No. Fyang Skenario Pengujian Input/Skenario = Output/Respon Status
Diuji .
Sistem

Dashboard Klik tombol “More . Sistem menampilkan .
! ringkasan info” pada Total Asset Klik tombol detail data aset Valid
) Dashboard }Xi:;j[ng 111;2111 g’r,a(ﬁl; Tampilan Grafik ditampilkan Valid

grafik y yp dashboard sesuai data

3 Tabel aktivitas

4 Asset List -
Tambah Data
Asset List -

5 )
Pencarian

6 Asset List -
Ekspor

7 Asset Type -
Edit/Delete

3 Asset Type -
Tambah Data

9 Brand List -
Tambah/Edit

Lisensi

“Asset by Status”

Memuat tabel aktivitas Akses halaman

aset dan komponen dashboard

Klik "Eombol Add Klik tombol

Data

Gunakan fitur search Ketik “Dekan”

pada tabel

Klik tombol ekspor .

(CSV, Excel, PDF, Klik salah satu
. tombol

Print)

Klik tombol Edit/Delete Klik tombol

pada salah satu tipe aset Edit/Delete
Klik tombol “Add

Data” pada halaman Klik tombol
tipe aset

Klik tombol “Add Klik tombol

Data” atau “Edit” brand

Lisensi Internasional Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0.

Tabel muncul (meski

kosong) Valid
Form input data baru .
terbuka Valid
Tabel menampilkan Valid
data yang relevan

File hasil ekspor :
diunduh atau dicetak Valid
Form edit muncul / .
data terhapus Valid
Form tambah tipe .
aset terbuka Valid
Form terbuka dan Valid

bisa disimpan
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Fitur yan Expected
No. - yang Skenario Pengujian Input/Skenario = Qutput/Respon Status
Diuji .
Sistem
10 Brand List -  Klik tombol “Delete Klik tombol Brand terhapus dari Valid
Hapus brand tabel
Location List - Klik tombol “Add . Form terbuka dan .
1 Tambah/Edit  Data” atau “Edit” lokasi Klik tombol data dapat disimpan Valid
12 Location List - Klik Fombol Delete Klik tombol Lokasi terhapus dari Valid
Hapus lokasi daftar
Semua tabel - Nay1gas1 ke. .halrflman Klik tombol Data halaman .
13 Pacination berikutnya jika jumlah “Next” selanjutnya Valid
& data melebihi 10 entri ditampilkan
Ubah dropdown *Show Tabel menampilkan
Semua tabel - X entries” untuk Pilih angka 10, . Amp .
14 . . . jumlah baris yang  Valid
Jumlah entri  mengatur jumlah baris 25, dst e
. dipilih
yang tampil

5. Kesimpulan

Berdasarkan perancangan dan pembangunan sistem informasi pengelolaan aset untuk PT
Pengusaha Muda menggunakan framework Codelgniter, dapat disimpulkan bahwa kebutuhan
perusahaan terhadap sistem yang terintegrasi dan efisien dalam mengelola aset telah terpenubhi.
Sistem ini dirancang untuk menggantikan metode manual yang sebelumnya rawan kesalahan
dan kehilangan data, dengan solusi digital yang mampu mencatat, memantau, dan melaporkan
aset secara real-time. Melalui pendekatan pengembangan waterfall dan pengujian black box,
sistem terbukti mampu menjalankan seluruh fungsinya sesuai dengan kebutuhan pengguna.
Dengan penerapan sistem ini, PT Pengusaha Muda dapat meningkatkan efisiensi operasional,
akurasi pencatatan aset, serta mendukung pengambilan keputusan strategis berbasis data yang
lebih andal.
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